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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang (Gloriosa 
superba) yang optimum untuk menghambat perkembangan jamur Colietotrichum capsici dan 
memperoleh kultivar tanaman terong (Solanum melongena) yang tahan terhadap penyakit 
antraknosa. Penelitian  dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama, konsentrasi ekstrak (A): 25%, 50%, dan 75%. 
Faktor kedua, kultivar terong (B): Wulung, Pahala dan Patria. Parameter pengamatan meliputi 
persentase kerusakan daun, tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman terong. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa ekstrak umbi kembang sungsang berpengaruh terhadap persentase 
kerusakan daun, tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman terong. Secara keseluruhan 
kombinasi perlakuan yang optimum untuk menekan perkembangan jamur C. capsici adalah 
konsentrasi 50% pada kultivar Wulung. 
 
Kata kunci: Gloriosa superba, Kolkisin, Solanum melongena, Colietotrichum capsici  
 
 

Abstract. 

The purposes of the research were to obtain the optimum concentration of Gloriosa superba L. tuber 
extract to inhibit fungus (Coliotrichum capsici) growth and to obtain resistant cultivars of eggplant 
(Solanum melongena) from anthracnose disease. The research was conducted at Botany Laboratory, 
Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Lampung University by using 
Randomized Block Design (RBD) consist of 2 factors and 3 replications. The first factor, concentration 
of extract Gloriosa superba tuber (A): 25%, 50%, and 75%. The second factor, eggplant cultivars (B): 
Wulung, Pahala and Patria. The observed parameters were the percentage of leave damage, plant 
height, fresh weight and dry weight of eggplant. Results of the experiment showed that there were 
significance effects of Gloriosa superba tuber on the percentage of leave damage, plant height, wet 
and dry weight of eggplant. Overall, the optimum treatment combination to suppress fungus (C. 
capsici) expansion was the 50% concentration of extract tuber on Wulung cultivar. 
 
Kata kunci: Gloriosa superba, colchicine, Solanum melongena, Colietotrichum capsici 
 
 
PENDAHULUAN 

Terong diduga berasal dari Indonesia dan India 
kemudian tersebar ke berbagai negara, seperti 
Karibia, Malaysia, Afrika Tengah, Afrika Timur, 
Afrika Barat, Eropa bagian selatan, dan 
Selandia Baru (Soetasad dan Muryanti, 2000). 
Terong diketahui bergizi tinggi, mengandung 
protein, lemak, karbohidrat, air, kalsium, vitamin 
dan kaya akan serat. Tanaman terong telah 
lama dibudidayakan sehingga telah terbentuk 
berbagai kultivar dengan ketahanan yang 

berbeda. Salah satu penyakit yang menyerang 
terong disebabkan oleh jamur Colletotrichum 
capsici. Jamur Colletotrichum menyebabkan 
penyakit antraknosa yaitu timbulnya bercak 
hitam yang menyebabkan jaringan membusuk 
dan lunak (Semangun, 2000). 
 
Kembang sungsang adalah tanaman yang 
hampir di seluruh bagian tubuhnya mengan-
dung senyawa aktif kolkisin dan gloriosin 
(Isnawati dan Arifin, 2006). Kandungan kolkisin 
terbanyak terdapat pada umbi, yaitu berkisar 
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antara 0,03-0,3% (Nabar, 2013). Menurut Suryo 
(1995) kolkisin mampu menghentikan pembe-
lahan sel. Benang gelendong yang berperan 
saat anafase terurai sehingga kromosom tidak 
dapat bergerak ke arah kutub. Senyawa ini pun 
menghambat terbentuknya sekat sel pada saat 
sitokinesis, menyebabkan terhentinya proses 
sitokinesis dan terbentuknya sel dengan 3 set 
kromosom atau lebih di dalamnya yang disebut 
sel ploiploidi. Sel tanaman poliploid memiliki be-
berapa kelebihan, yaitu morfologi tanaman le-
bih kekar, sel dan stomata lebih besar, daun le-
bih lebar, produksinya lebih tingggi serta ta-
naman lebih tahan terhadap perubahan ling-
kungan seperti serangan patogen dan keke-
ringan (Sutrian, 1992; Ernawiati dkk., 2008). 
 
Eigsti dan Dustin (1957); Suryo (1995) menya-
takan bahwa kolkisin (C22H25O6N) akan bekerja 
efektif pada konsentrasi 0,01-1% dengan waktu 
6-72 jam, akan tetapi setiap jenis tanaman me-
miliki respon yang berbeda-beda. Berdasarkan 
penelitian Krisnawati (2011) diketahui bahwa 
perendaman benih dalam ekstrak umbi kem-
bang sungsang 60% dapat menekan pertum-
buhan jamur C. capsici. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk memperoleh konsentrasi ekstrak 
umbi kembang sungsang  yang optimum untuk 
menghambat perkem-bangan jamur C. capsici 
dan memperoleh kultivar tanaman terong yang 
tahan terhadap penyakit antraknosa 

 
 

BAHAN dan METODE 

Penelitian dilakukan di laboratorium Botani, 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung 
dari September 2012 sampai Maret 2013 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok de-
ngan pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor. 
Faktor pertama, konsentrasi ekstrak (A), yang 
terdiri atas: 25%, 50% dan 75%. Faktor kedua 
kultivar terong (B): Wulung, Pahala dan Patria. 
Setiap unit perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 
Hasil yang diperoleh, diuji kehomogenannya 
sebelum dilakukan ANARA pada α=5%, apabila 
terjadi perbedaan nyata diuji lanjut Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada α=5%. 
 
1) Pembuatan ekstrak umbi kembang  

sungsang  

Ekstrak umbi kembang sungsang dibuat me-
ngikuti metode maserasi (Harbone, 1987). Se-
banyak 100 gram umbi diiris dan dikering a-
nginkan, kemudian dihaluskan. Tepung umbi di-
maserasi dalam aquades dengan perbandingan 
1:1 selama 3x24 jam. Hasilnya disaring dengan 
kertas saring dan dipekatkan dengan freeze dry 
pada suhu -98 oC. Ekstrak pekat yang didapat 
kemudian ditimbang. Larutan inilah yang digu-
nakan sebagai larutan stok untuk dijadikan ba-
han perlakuan. 

2) Perlakuan ektrak terhadap benih terong  

Biji terong sebanyak 120 buah direndam dalam 
ektrak umbi kembang sungsang dengan kon-
sentrasi yang telah ditentukan selama 48 jam, 
kemudian dikecambahkan pada cawan petri 
yang telah dialasi kertas merang. 
 
3) Penyiapan media tanam dan penanaman 

Media tanam berupa campuran tanah dan pu-
puk dengan perbandingan 1:1 dimasukkan ke 
dalam polybag dengan diameter 25 cm dan 
tinggi 30 cm. Kecambah yang telah memiliki 
dua daun (umur 15-20 hari) ditanam dalam me-
dia tanam yang telah dilubangi sedalam 0,5 cm. 
Benih disiram setiap pagi dan sore.  
 
4) Penyiapan isolat dan suspensi C. capsici 

Isolat jamur C. capsici diperoleh dari buah  ca-
bai yang terserang antaknosa. Permukaan bu-
ah disterilisasi dengan alkohol sampai bersih 
dan kering. Bagian cabai yang terserang dipo-
tong 0,5 cm x 0,5 cm dan ditumbuhkan pada 
media PDA. Isolat diinkubasi selama ±5 hari 
pada suhu 28 oC, kemudian disuspensikan de-
ngan 100 ml aquades steril. Selanjutnya dila-
kukan pengenceran sehingga diperoleh kepa-
datan suspensi jamur 1 x 105sel/ml. Pembuatan 
suspensi dilakukan dengan rumus 104 x a 
(Jutono,dkk.1975). Pada rumus tersebut a ada-
lah jumlah sel pada 25 kotak 
 
5) Inokulasi jamur C. capsici 

Tanaman Terong yang memiliki 5-6 daun (± 30-
45 hari) disemprot suspensi jamur C. capsici 
sebanyak 5 ml dengan jarak 20 cm di atas 
tanaman, kemudian disungkup plastik selama 
satu hari untuk menghindari kontaminasi dari 
luar atau menginfeksi tanaman lain (Denoyes 
and Baudry, 1995; Herwidyarti, 2013) dan men-
jaga kelembaban tanaman. Inokulasi dilakukan 
pada pagi hari saat stomata sedang membuka 
sehingga mempermudah jamur masuk ke 
jaringan tanaman (Soenartiningsih, 2009). 
 
Parameter pengamatan 

1) Persentase kerusakan daun 

Persentase kerusakan diamati berdasarkan 
tingkat kerusakan akibat serangan jamur C. 
capsici, dan kategori kerusakan adalah sebagai 
berikut : 
1% :  kerusakan daun sedikit. 
2%-25% : kerusakan daun mencapai  sete-

ngah dari seluruh daun yang dia-
mati pada tanaman. 

26-50% : kerusakan tejadi pada seluruh  
daun  tanaman yang diamati, teta-
pi tidak terlalu berat. 

51%-65% : kerusakan sangat berat pada selu-
ruh daun yang diamati  
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>65%  : tanaman mati. 
 
2) Tinggi tanaman terong  

Tinggi tanaman terong diukur dengan meng-
gunakan penggaris pada hari ke 50-70 setelah 
tanam. Pengukuran dimulai dari permukaan ta-
nah sampai ujung batang. 
 
3) Berat basah tanaman terong  

Berat basah tanaman dalam satuan gram 
diperoleh dengan cara menimbang seluruh ta-
naman terong yang sudah dibersihkan dengan 
timbangan elektrik. 
 
4) Berat kering tanaman terong  

Tanaman terong yang sudah dibersihkan dio-
ven pada suhu 70-80 oC hingga didapatkan be-
rat yang konstan (Salisbury dan Ross, 1995), 
kemudian ditimbang dengan timbangan elektrik.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan ekstrak umbi kembang sungsang 
pada kultivar tanaman terong menyebabkan 
perbedaan pada persentase kerusakan daun, 
tinggi, berat basah dan berat kering. Hasil uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada α=5%  untuk 
parameter persentase kerusakan dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan Gambar 1. Sedangkan, para-
meter tinggi, berat basah dan berat kering te-
rong dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2, 
3 dan 4. 
 
Interaksi antara konsentrasi (A) dan kultivar 
terong (B) berpengaruh nyata terhadap persen-
tase kerusakan (Tabel 1, Gambar 1). Perlakuan 
interaksi AB yang menunjukkan hasil terbaik 
adalah kultivar Wulung dengan konsentrasi 
25% (A1B1) dengan persentase kerusakan ha-
nya 25%. Sedangkan, kerusakan terparah dipe-
roleh dari perlakuan konsentrasi 25% pada kul-
tivar Pahala (A1B2), perlakuan konsentrasi 75% 
pada kultivar Pahala (A3B2) dan Patria (A1B2) 
dengan persentase kerusakan masing-masing 
sebesar 65%. 
 
Jamur C. capsici menghasilkan toksin Colleto-
trichin (Yoshida et al., 2000). Colletotrichin 
digunakan jamur untuk menyerang jaringan 
inang. Serangan jamur Colletotrichum diawali 
dengan jatuh dan melekatnya konidia pada ja-
ringan inang. Pada kondisi yang sesuai konidia 
akan berkecambah dan membentuk tabung in-
feksi yang digunakan untuk menembus jaringan 
inang (Prusky et al., 2000). Pertumbuhan ta-
bung infeksi diduga merusak permeabilitas 
membran sel, menyebabkan peningkatan atau 
penghambatan kerja enzim pada jaringan i-
nang. Inang yang tahan akan menghasilkan se-

nyawa yang bersifat toksik bagi jamur, sehing-
ga pertumbuhan jamur baik pembentukan koni-
dia, perkecambahan, dan pertumbuhannnya 
dapat dihambat. 
 
Tabel 1.  Rata-rata persentase kerusakan daun  

pada berbagai kultivar tanaman te-
rong  yang diberi ekstrak umbi kem- 
bang sungsang  

Interaksi AB 
Rata-rata persentase 

kerusakan (%) 

A1B1 25,00 d 

A1B2 65,00 a 

A1B3 50,00 b 

A2B1 50,00 b 

A2B2 55,00 b 

A2B3 41,66 c 

A3B1 50,00 b 

A3B2 65,00 a 

A3B3 65,00 a 

BNT 5% 9,44 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada BNT dengan α=5%. 

A1 = konsentrasi ekstrak 25%, 
A2 = konsentrasi ekstrak 50%  
A3 = konsentrasi ekstrak 75% 
B1 = kultivar Wulung  
B2 = kultivar Pahala 
B3 = kultivar Patria 

 
 

 
Gambar 1. Persentase kerusakan daun pada 

berbagai kultivar terong  yang diberi 
ekstrak  umbi kembang sungsang. 

 
Perlakuan ekstrak umbi kembang sungsang 
25% menghasilkan persentase kerusakan ter-
kecil dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Senyawa aktif ekstrak umbi kembang sungsang 
25% diduga sudah mampu menginduksi poli-
ploidi pada kultivar Wulung sehingga lebih ta-
han terhadap patogen. Anggreini (2011) menje-
laskan bahwa perlakuan ekstrak umbi kembang 
sungsang 20% sudah dapat menurunkan 
indeks mitosis pada ujung akar cabai yang 
mengindikasikan adanya pembentukan sel-sel 
poliploidi. Selain itu, kultivar Wulung  memiliki 
morfologi yang lebih kekar, daun yang lebih te-
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bal, permukaan daun yang kasar, pigmen klo-
rofil daun yang lebih pekat dan warna batang 
ungu. Morfologi tanaman mempengaruhi tingkat 
ketahanan suatu tanaman. Menurut Semangun 
(1996) tanaman yang memiliki lapisan epider-
mis yang tebal, permukaan daun yang kasar, 
lapisan lilin, pigmen yang pekat, jumlah stomata 
sedikit dan sempit akan lebih tahan terhadap 
patogen karena patogen lebih sulit untuk masuk 
ke dalam jaringan tanaman. Lapisan lilin dapat 
berfungsi untuk mengurangi kelembapan pada 
permukaan tanaman, sehingga patogen seperti 
jamur yang tumbuh pada kondisi lembab tidak 
dapat tumbuh dan berkembang degan baik. Se-
lain itu, epidermis yang tebal mengindikasikan 
adanya zat kutin atau lignin yang banyak se-
hingga sulit untuk dimasuki patogen. Warna da-
un yang pekat mengindikasikan bahwa kan-
dungan pigmen klorofil dalam jumlah yang ba-
nyak sehingga proses fotosintesis akan ber-
langsung dengan baik. Warna ungu pada te-
rong merupakan hasil dari pigmen antosianin. 
Pigmen tumbuhan juga dapat berperan sebagai 
antioksidan, penangkal radikal bebas karena 
pigmen memiliki struktur penyusun yang kom-
pleks. Menurut Yan et. al. (1999) antioksidan 
yang berasal dari tanaman dapat menstabilkan 
senyawa radikal. Tanaman akan membentuk 
struktur yang tepat dan meng-hasilkan senyawa 
toksik sebagai pertahanan terhadap patogen. 
Senyawa toksik dihasilkan sebelum atau 
sesudah patogen masuk ke jaringan tanaman 
sehingga perkembangan patogen terhambat 
atau bahkan mati (Wiratama dkk., 2013) 
 
Tabel 2. Rata-rata tinggi, berat basah dan berat  

kering tanaman terong  dari benih yang  
diberi ekstrak umbi kembang sungsang  

Interaksi 
AB 

Nilai Rata-Rata 

tinggi  
(cm) 

berat 
basah 
(gram) 

berat 
kering 
(gram) 

A1B1 5,600 de 19,367 de 2,657 de 

A1B2 8,333 ab 6,833   h 0,979 gh 

A1B3 4,867 fg 8,033   fg 1,126 fg 

A2B1 2,667 h 46,400 a 6,164 a 

A2B2 7,133 bc 38,433 ab 5,157 ab 

A2B3 9,100 a 8,000   gh 0,967 h 

A3B1 3,867 fgh 13,333 ef 1,586 def 

A3B2 5,000 def 28,933 abc 3,578 abc 

A3B3 5,633 cd 21,600 cd 2,672 cd 

BNT 5% 1,543 20,492 2,605 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada BNT dengan α=5%. 

 
 

Uji lanjut (Tabel 2 dan Gambar 2,3,4) menun-
jukkan bahwa interaksi kultivar terong dengan 
konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang 
berpengaruh pada tinggi tanaman, berat basah 
dan berat kering tanaman terong. Pertumbuhan  
kultivar Patria dengan perlakuan konsentrasi 
50% (A2B3) tidak berbeda nyata dengan kultivar 
Pahala dengan konsentrasi 25% (A1B2). Perla-
kuan yang memberikan pengaruh pada pert-
umbuhan terbaik adalah A2B3. Interaksi kultivar 
Wulung dengan konsetrasi 25% (A2B1) me-
nunjukkan pertumbuhan terrendah dari per-
lakuan lainnya yaitu sebesar 2,66 cm dan tidak 
berbeda dengan pertumbuhan kultivar Wulung 
dengan konsentrasi 75% (A3B1). 

 

 
Gambar 2. Diagram batang tinggi pada berba-

gai kulitvar terong yang diberi 
ekstrak umbi kembang sungsang 

 

 
Gambar 3. Diagram batang berat basah pada  

berbagai kultivar terong yang diberi 
ekstrak umbi kembang sungsang. 

 
 
Perlakuan yang menghasilkan berat basah dan 
berat kering paling tinggi adalah perlakuan 
konsentrasi 50% pada kultivar Wulung (A2B1), 
meskipun tidak berbeda dengan perlakuan kon-
sentrasi ekstrak 50% pada kultivar Pahala 
(A2B2) dan konsentrasi 75% pada kultivar Pa-
hala. Sedangkan, perlakuan interaksi yang 
menghasilkan berat paling rendah pada kultivar 
Pahala dengan konsentrasi 25% (A1B2 ) se-
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besar 6,83 gram untuk berat basah dan pada 
kultivar Patria dengan konsentrasi 75% (A2B3) 
sebesar 0,96 gram untuk berat kering. 
Semangun (2000) menyatakan bahwa jamur 
Colletotrichum dapat menyebabkan daun muda 
gugur, sedangkan daun yang tidak gugur akan 
berlubang dan pertumbuhannya terhambat. Hal 
ini dapat dilihat dengan persentase kerusakan 
yang cukup tinggi pada A2B3, yaitu 41,66 % dan 
pada A1B2 kerusakan mencapai 65%. Dengan 
demikian, diduga pada A2B3 dan A1B2 proses 
poliploidi tidak berlangsung secara optimum 
sehingga tanaman menjadi tidak resisten ter-
hadap serangan patogen. 
 

 
Gambar 4. Diagram batang berat kering pada  

berbagai kultivar terong yang diberi 
ekstrak umbi kembang  sungsang. 

 
 
Perlakuan interaksi konsentrasi 50% pada kul-
tivar Wulung (A2B1) menghasilkan berat basah 
dan berat kering tertinggi yaitu 46,40 gram un-
tuk berat basah dan 6,16 gram untuk berat ke-
ring serta tinggi tanaman 2,67 cm. Persentase 
kerusakan pada A2B1 hanya 50% meskipun ti-
dak sebaik pada perlakuan interaksi konsen-
trasi 25% pada kultivar Wulung (A1B1). Dengan 
demikian perlakuan A2B1 merupakan kombinasi 
perlakuan yang terbaik untuk meng-hasilkan 
tanaman poliploid. 
 
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi faktor 
internal, yaitu hormon dan faktor eksternal se-
perti patogen, zat kimia, unsur hara, cahaya, ik-
lim dan cuaca. Tinggi tanaman dipengaruhi o-
leh hormon giberelin dan auksin (Salisbury dan 
Ross, 1995). Menurut Dnyansagar (1992) ta-
naman poliploid menunjukkan peningkatan kan-
dungan sel, seperti vitamin, protein, dan minyak 
atsiri. Thomas (1993) menyatakan bahwa kulti-
var tertraploid pada tanaman ryegrass lebih 
unggul dibandingkan tanaman diploid, yaitu le-
bih tahan penyakit, lebih banyak kandungan 
karbohidrat, rendah kandungan serat kasar dan 
memiliki berat tanaman yang lebih tinggi. Suryo 
(1995) mengungkapkan bahwa tanaman poli-
ploid memiliki daun, batang, inti sel lebih besar, 
kandungan nutrisi seperti vitamin dan protein 

bertambah sehingga mem-punyai kenampakan 
dan produktivitasnya lebih baik, dan secara e-
konomis lebih menguntung-kan (Burns, 1972; 
Kimball, 1995). Amiri et al., (2010) menyatakan 
bahwa daun pada tanaman poliploid lebih tebal 
dan warnanya lebih hijau. Berdasarkan pen-
dapat di atas diduga berat basah dan berat ke-
ring berkaitan dengan poliploidi yang mening-
katkan metabolisme sel sehingga beratnya le-
bih tinggi, dan tanaman menjadi lebih tahan ter-
hadap patogen. Sedangkan untuk pertumbuhan 
tanaman akibat serangan patogen tidak begitu 
berpengaruh karena meskipun terdapat serang-
an C. capsici, namun masih tersedianya nutrisi 
dan kondisi hormon (auksin dan giberelin) yang 
baik bagi pertumbuhan kultivar tanaman terong 
tersebut. 

 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil yang dipaparkan di atas dapat 
diambil kesimpulan: 
1) Perlakuan yang mampu menekan pertum-

buhan jamur C. capsici adalah konsentrasi 
ekstrak umbi kembang sungsang 25% pada 
kultivar Wulung.  

2) Perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan 
terbaik adalah konsentrasi ekstrak umbi 
kembang sungsang 50% pada kultivar 
Patria. 

3) Perlakukan yang menghasilkan berat basah 
dan berat kering yang paling tinggi adalah 
konsentrasi ekstrak umbi kembang sung-
sang 50% pada kultivar Wulung.  
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